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Definisi Reformasi

Gerakan reformasi tahun 1998 merupakan

gerakan untuk mengadakan pembaruan dan

perubahan terutama dalam bidang politik, sosial,

ekonomi, dan hukum sebagai akibat dari

ketidakadilan di bidang-bidang tersebut serta

penyimpangan dan penyelewengan nilai-nilai

Pancasila dan UUD 1945.



Lahirnya Reformasi

Pada tanggal 21 Mei 1998 dengan berdasarkan Pasal 8 UUD 1945,
Presiden Soeharto terpaksa menyerahkan kepemimpinan kepada Wakil
Presiden Prof. DR. B.J. Habibie. Saat ini lah masa orde baru selesai dan
mulailah masa reformasi. Hal–hal pokok yang mendorong lahirnya
reformasi adalah kesulitan warga masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pokok, keadaan ekonomi dan politik di indonesia yang
semakin tidak terkendali. Sehingga dapat diketahui bahwa tujuan
lahirnya reformasi adalah untuk memperbaiki tatanan kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.



Perkembangan Politik

Pada masa reformasi muncullah kebijakan-kebijakan politik baru yang bertujuan
membuat perubahan. Hal-hal yang dilakukan untuk perkembangan politik pada masa
reformasi antara lain:
A. Sidang Istimewa MPR 1998. Sidang Ini menghasilkan 12 ketetapan MPR yang di 

antaranya memperlihatkan adanya upaya mengakomodasi tuntutan reformasi
1) ketetapan MPR nomor tahun 1998, yang memungkinkan UUD 1945 diamandemen
2) TAP MPR nomor xii tahun 1998, mengenai pencabutan ketetapan MPR nomor V tahun 

1998, tentang wewenang khusus presiden sebagai mandataris MPR
3) Ketetapan MPR nomor xviii tahun 1998, mengenai pencabutan Ketetapan MPR No 11

tahun 1978, tentang P4
4) Ketetapan MPR nomor XIII tahun 1998, tentang Pembatasan jabatan Presiden dan Wakil

Presiden
5) Ketetapan MPR nomor XV tahun 1988, tentang otonomi daerah
6) Ketetapan MPR nomor XI tahun 1998, pemerintahan yang bersih dari unsur KKN



B. Otonomi gaya pada masa reformasi dilaksanakan 

secara lebih demokratis dari masa sebelumnya.

C. Pencabutan pembatasan partai politik.

D. Penghapusan dwifungsi ABRI secara bertahap 

sehingga ABRI berkonsentrasi pada fungsi 

pertahanan dan keamanan. Polri memisah diri

menjadi Kepolisian Negara Republik Indonesia 

sedangkan ABRI berubah menjadi Tentara Nasional Indonesia TNI.



Kebijakan politik yang baru ditetapkan pada masa reformasi memiliki kelebihan

sebagai berikut :

1) Rakyat dibebaskan dalam berpendapat. Tidak ada lagi kekerasan bagi orang yang 

mengkritik pemerintah.

2) Banyaknya pembentukan partai-partai baru.

3) Adanya perbaikan dalam Hak Asasi Manusia (HAM) yang sebelumnya banyak 

dilanggar pada masa Orde baru.

4) Keadilan dalam masyarakat semakin terasa dan menyeluruh.

5) Otonomi daerah mulai diterapkan, hal ini dilakukan agar daerah memiliki 

kewenangan yang lebih terhadap daerahnya.



Selain memiliki kelebihan, kebijakan pada masa reformasi juga 
menimbulkan kekurangan, contohnya :

1. Meningkatnya kriminalitas akibat 
perlindungan HAM yang tidak 
seimbang

2. Maraknya teroris akibat melemahnya 
pertahanan dan keamanan negeri

3. Banyaknya demonstrasi dari para 
aktivis untuk menyalurkan aspirasi



Perkembangan Ekonomi

A. B. J. Habibie

1. Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dapat dibawah Rp10.000.

2. Bekerja sama dengan IMF untuk memperbaiki ekonomi negara.

3. Melikuidasi bank, dan membuat lembaga pemantau ekonomi.

B. Abdurrahman Wahid

1. Kondisi ekonomi Indonesia mulai menunjukkan adanya perbaikan. Namun, 
adanya ketidakstabilan politik dan sosial ekonomi menurun. Dikarenakan para 
investor asing enggan menanamkan modalnya.

2. Memburuknya hubungan kerja sama dengan IMF.

3. Turunnya nilai tukar rupiah terhadap dollar hingga menyentuh angka 
Rp.13.000,00-



D. Masa Pemerintahan Soesila Bambang Yudhoyono 
1.    Mengurangi subsidi bahan bakar minyak, yang  kemudian dialihkan ke subsidi 

sektor pendidikan dan kesehatan.
2. Pemberian bantuan langsung tunai.
3. Pengurangan hutang luar negeri sebesar $ 3,1 miliar.

C. Masa Pemerintahan Megawati 
Soekarnoputri

1. Dapat menunda pembayaran hutang 
negara $5,8 miliar.

2. Mengalokasikan pembayaran 
hutang luar negeri sebesar Rp. 116,3 
triliun.

3. Membuat kebijakan privatisasi 
Badan Usaha  Milik Negara (BUMN).



Kehidupan Masyarakat Pada Masa Reformasi

Beberapa kondisi kehidupan masyarakat pada masa reformasi adalah sebagai berikut:

 Kehidupan masyarakat mengalami berbagai konflik akibat lemahnya hukum   dan 
kacaunya kondisi ekonomi negara

 Terjadi krisis politik dan krisis hukum

 Terjadi krisis sosial sehingga terjadi beberapa konflik di berbagai daerah

 Banyak masyarakat yang menjadi pengangguran

 Sering terjadi berbagai konflik, seperti tawuran antar pelajar

 Sering terjadi tindak kriminal di masyarakat seperti perampokan, penculikan, dan 
terorisme

 Krisis hukum menyebabkan hukumyang ada menjadilemah, sehingga masyarakat 
berani melakukan tidakan yang melanggar  hukum



• Hutang luar negeri menumpuk

• Terjadi beberapa pemberontakan di berbagai daerah, seperti Aceh dan Papua yang 

ingin memerdekakan dirinya dengan membentuk negara sendiri

• Terjadi konflik antar etnis, seperti Etnis Madura dengan Dayak

• Kurs rupiah terhadap dollar Amerika tidak stabil 

• Dilakukannya peningkatan kualitas pendidikan dengan memperbarui kurikulum 

yang  harus ditinjau paling sedikit lima tahunan

• Dilakukannya upaya pelestarian budaya dengan mendaftarkan warisan budaya 

Indonesia ke United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organitation (UNESCO)



A. Pilihan Ganda

1) Kapan masa reformasi dimulai?

a. 21 Mei 1989  

b. 21 Mei 1998

c. 12 Mei 1998

d. 20 Mei 1989

2) Apa penyebab lahirnya reformasi?

a. Turunnya kemakmuran rakyat c. Meningkatnya kemakmuran rakyat

b. Hancurnya pemerintahan d. Meningkatkan keamanan



3) Pasal berapa yang menunjukkan Presiden Soeharto menyerahkan kepemimpinannya pada 
B. J. Habibie?

a. Pasal 18 UUD 1945 

b. Pasal 7 UUD 1945  

c. Pasal 8 UUD 1945  

d. Pasal 9 UUD 1945

4) Apakah yang tidak menyebabkan krisis ekonomi dan krisis politik di Indonesia?

a. Buruknya keamanan negara

b. Banyaknya KKN dikalangan pejabat tinggi

c. Para investor asing enggan menanamkan modalnya di Indonesia

d. Indonesia banyak dihutangi oleh negara lain



5) Pada masa reformasi, pemerintahan siapakah Indonesia mengalami krisis ekonomi  dan 
krisis politik terburuk?

a. Presiden B. J Habibie b. Presiden Abdurrahman Wahid

c. Presiden Megawati d. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

6) Apakah kepanjangan dari KKN pada reformasi?

a. Kuliah Kerja Nyata c. Kokain Kafein Narkotika

b. Kolusi Korupsi Nepotisme d. Korupsi Kolusi Nepotisme

7) Pada masa pemerintahan siapakah nilai tukar rupiah ke dollar Amerika dibawah 
Rp. 10.000?

a. Presiden B. J Habibie b. Presiden Abdurrahman Wahid

c. Presiden Megawati d. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono



8) Perbaikan krisis yang terjadi pada masa pemerintahan Abdurrahman Wahid
dilakukan pada masa...
a. Presiden Megawati b. Presiden B. J. Habibie
c. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono d. Presiden Joko Widodo

9) Kapan kondisi ekonomi dan politik di Indonesia mengalami masa keemasannya
saat reformasi?
a. Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono b. Presiden B. J. Habibie
c. Presiden Abdurrahman Wahid d. Presiden Joko Widodo

10) Berikut ini yang bukan kelebihan kebijakan politik yang baru diterapkan pada
masa reformasi adalah...
a. Banyaknya pembentukan partai-partai baru.
b. Keadilan dalam masyarakat semakin terasa dan menyeluruh.
c. Banyaknya demonstrasi dari para aktivis untuk menyalurkan aspirasi
d. Tidak ada lagi kekerasan bagi orang yang mengkritik pemerintah.

1. B  2.A  3.C  4.D  5.B  6.D  7.A  8.C  9.B  10.C



B. Uraian

1) Apa yang dimaksud dengan reformasi?

2) Apa tujuan gerakan reformasi?

3) Apa penyebab keadaan ekonomi pada masa reformasi memburuk?

4) Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah pada masa reformasi untuk 
melestarikan budaya Indonesia?

5) Bagaimana perkembangan kehidupan sosial masyarakat Indonesia dalam bidang 
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat sejak masa reformasi? 



A.PILIHAN GANDA

1. B 6. D

2. A 7. A

3. C 8.C

4. D 9.B

5. B 10.C

JAWABAN & PEMBAHASAN 



A.URAIAN

1) Reformasi adalah perubahan secara drastis untuk perbaikan (bidang sosial, politik,
atau agama) dalam suatu masyarakat atau negara.

2) a.  Melakukan perubahan dalam upaya memperbaiki nilai-nilai kebangsaan
b.  Menata ulang seluruh sistem pemerintahan dan konstitusinya
c.  Melakukan perbaikan di segala bidang
d. Menghapus tindakan dan kebiasaan masyarakat yang merugikan negara/ tidak 

sesuai lajur reformasi
3) Faktor penyebab memburuknya keadaan keadaan ekonomi Indonesia pada awal 

kemerdekaan adalah negara yang kosong, blokade ekonomi Belanda, banyaknya 
pengangguran, rusaknya infrastruktur akibat agresi militer, beragamnya mata uang 
yang beredar dan inflasi yang tinggi.



4) Dengan mendaftarkan warisan budaya Indonesia ke United Nations Educational, 
Scientific, and Cultural Organitation (UNESCO)

5) Perkembangan sosial budaya pada masa reformasi sangat bisa dikatakan sebagai 
perkembangan terburuk karena pada masa reformasi,banyak dari rakyat Indonesia 
maupun bangsa pendatang yang bersikap etnosentrisme atau bersikap bahwa 
sukunya sendiri yang paling hebat sehingga terjadi banyak peristiwa buruk seperti 
pengusiran massal oleh rakyat Indonesia terhadap minoritas pendatang etnis Cina 
karena karena beranggapan bahwa seharusnya yang mengendalikan perekonomian 
Indonesia dipegang oleh bangsa sendiri.Selain itu perkembangan sosial budaya 
sempat menjadi topik utama karena adanya hari memperingati meninggalnya 4 
mahasiswa Trisakti yang ikut berdemo saat Reformasi 1998 menyebabkan para 
mahasiswa dari berbagai kalangan Indonesia merasa kecewa terhadap pemerintah 
Indonesia dan harus mempertanggungjawabkan nasib rakyatnya.
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SEKIAN PEMBAHASAN MENGENAI 
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~ TERIMA KASIH~


